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ABSTRAK

Perbudakan atau ekploitasi sering kali terjadi pada masyarakat Indonesia
menengah kebawah. Jika mendengar kata eksploitasi, mungkin yang sering
terlintas dipikiran kita adalah--mengenai. anak-anak. Tahun lalu saja dunia
kemaritiman Indonesia digegerkan oleh pelarungan ABK yang dilakukan oleh
Kapal Long Xing 629 terhadap ABK yang berasal dari Indonesia. Pelarungan ini
sungguh menjadi-tamparan keras bagi bangsa Indonesia dan hal tersebut dianggap
melanggar perjanjian_kerja. Jika perbudakan atau ekploitasi. ini sering terjadi,
pastinya ada langkah yang diambil oleh pemerintah Indonesia dalam melakukan
penanganan serta perlindungan yang ditujukan untuk anak buah kapal Indonesia
yang< bekerja untuk perusahaan asing di _luar negeri. Penelitian ini bersifat
kualitatif dengan metode eksplanatif untuk: menjelaskan kolerasi antar variabel.
Tinjauan literatur, buku, penelusuran. melaluidaring, serta wawancara dengan
pihak terkait digunakan sebagai/ teknik pengumpulan data. Penelitian ini
menggunakan teori konsep hak asasi manusia sebagai alat analisis. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah’ upaya-upaya yang dilakukan pemerintah
Indonesia dalam menanggulangi ‘'serta meminimalisir eksploitasi terhadap anak
buah kapal Indonesia yang bekerja di kapal perikanan berbendara negara lain.
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THE EFFORTS OF THE INDONESIAN GOVERNMENT IN
COMMANDING THE EXPLOITATION OF INDONESIAN SEAFARERS ON
THE LONG XING 629 SHIP CHINA IN 2020

ABSTRACT

Slavery or exploitation often occurs in middle to lower class Indonesian
society. If we hear the word exploitation, maybe what often comes to our mind is
about children. Last year, the Indonesian.maritime world was shocked by the
banning of crew members by the Long Xing 629 Ship against Indonesian crew
members. This prohibition has really become a slap in the face of the Indonesian
nation and it is-considered a violation of the work agreement. If slavery or
exploitation _often occurs, surely there are steps taken by the Indonesian
government in handling and protecting the Indonesian ships who work for foreign
companies abroad. This research is qualitative with an explanatory method to
explain the correlation between variables. Literature review, books, online
searches, as well as interviews with related parties used as a data collection
technique. This study uses the theory of the concept of human rights as an
analytical tool. The results obtained from this study are the efforts made by the
Indonesian government in tackling and minimizing the exploitation of Indonesian
crew members who work on fishing vessels flagged by other countries.

Keywords: China, Exploitation, Illegal, Seafarer

vii



